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Analisis Indeks Kekeringan Pada 15 DAS di Wilayah Jawa Timur Menggunakan 

Metode Ambang Batas (Threshold Level Method) 

 

Akhmad Yusron 

 

Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Jember 

 

ABSTRACT 

 

Drought is a natural disaster that not known beginning and ending. This 

research have a purpose to analyze drought index and determine the zoning map 

drought index at 15 DAS in East Java 1996-2005 period. Drought index only 

observed about hydrological drought using water discharge data as a source 

analysis data. The Analysis of drought index using TLM method ( Threshold Level 

Method) with HydroOffice software . TLM method is used to determine the value 

deficit of water that occurred at 15 DAS samples. Drought occurs when the 

duration of water is deficit for 7 days. While, the mapping zonation drought index 

using IDW ( Inverse Distance Weighted ) with ArcGIS 10 software. From the 

analysis data, the drought index value is nothing impact with the extended DAS 

area. The biggest drought index value is 10,76 m
3
/s in DAS Wonorejo and the 

smallest is 0,06 m
3
/s in DAS Kadalpang. The zoning map classifies drought index 

DAS 15 samples into 4 regions based interpolation from drought index value. 

Zoning map classification drought index that is, 0–2,5 m
3
/s, 2,5–5 m

3
/s, 5–10 m

3
/s 

and ≥ 10 m
3
/s. 

 

Key words: Drought index, threshold, water deficit, zoning 
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RINGKASAN 

Analisis Indeks Kekeringan Pada 15 DAS di Wilayah Jawa Timur 

Menggunakan Metode Ambang Batas (Threshold Level Method); Akhmad 

Yusron; 091710201030; 2013: 56 halaman; Jurusan Teknik Pertanian Fakultas 

Teknologi Pertanian Universitas Jember. 

 

 Kekeringan merupakan bencana alam yang tidak jelas awal dan akhirnya. 

Bencana kekeringan sering terjadi ketika musim kemarau tiba. Kondisi alam yang 

tidak menentu menyebabkan kesulitan dalam menduga terjadinya kekeringan. 

Metode TLM (Threshold Level Method) merupakan salah satu metode penentuan 

indeks kekeringan dari suatu DAS dengan menggunakan input data debit sebagai 

sumber analisisnya. Metode TLM juga bisa digunakan untuk mengetahui awal 

dan akhir kekeringan pada periode tahun tertentu. Namun, metode ini hanya 

digunakan pada penentuan indeks kekeringan secara hidrologi. 

 Indeks kekeringan digunakan sebagai pedoman dalam menentukan tingkat 

kekeringan dari suatu DAS. Metode TLM mengasumsikan nilai debit yang berada 

di bawah indeks kekeringan (ambang batas) sebagai kejadian kekeringan. Proses 

penentuan indeks kekeringan harus didasarkan pada kondisi debit sungai pada 

DAS yang akan diteliti, apakah termasuk sungai abadi atau periodik. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menganalisis  dan menentukan peta zonasi indeks kekeringan 

pada 15 DAS sampel wilayah Jawa Timur pada periode 1996-2005. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Maret sampai dengan Mei 2013. 

Studi dilakukan pada 15 DAS sampel wilayah Jawa Timur yang meliputi 3 Balai 

PSDA WS, yaitu Bondoyudo Mayang, Sampean Baru dan Gembong Pekalen. 

Lima belas DAS sampel penelitian yaitu DAS-1 Rawatamtu, DAS-2 Mayang, 

DAS-3 Wonorejo, DAS-4 Mujur, DAS-5 Sanenrejo, DAS-6 Bomo Bawah, DAS-

7 Bomo Atas, DAS-8 Karangdoro, DAS-9 Kloposawit, DAS-10 Stail K, DAS-11 

Kadalpang Bangil, DAS-12 Welang Purwodadi, DAS-13 Kramat Probolinggo, 

DAS-14 Pekalen Condong dan DAS-15 Rondodingo Jurangrejo. Pada dasarnya 

metode TLM digunakan dalam operasi penyimpanan air di setiap DAS dan hanya 

mengacu pada data debit DAS tersebut. Keluaran dari metode TLM merupakan 

nilai batasan debit yang memungkinkan terjadi kekeringan. Nilai batasan debit 
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didapatkan dari persentil 90 keseluruhan data debit. Sehingga dari nilai batasan 

tersebut nantinya akan diketahui beberapa defisit air pada rentang waktu tertentu 

berdasarkan rekaman data debit periode 1996-2005. Dari nilai batasan debit dapat 

dilakukan klasifikasi wilayah yang digunakan sebagai informasi peringatan 

kejadian kekeringan.  

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai indeks kekeringan dari 15 

DAS sampel yang terkecil terdapat pada DAS Kadalpang, sedangkan yang 

terbesar terdapat pada DAS Wonorejo. Indeks kekeringan DAS tidak berkaitan 

dengan luasan DAS, karena berdasarkan grafik hubungan indeks kekeringan dan 

luasan DAS bahwa luasan DAS yang semakin luas tidak menunjukkan nilai 

indeks kekeringan yang semakin besar. Kejadian kekeringan selama periode 

1996-2005 paling sedikit terjadi pada tahun 1998 dan 2000 yaitu 1 kali tepatnya di 

DAS-7 Bomo Atas dan DAS-15 Rondodingo. Sedangkan kejadian kekeringan 

paling banyak terjadi pada tahun 2003 yaitu 9 kali dalam setahun di DAS-3 

Wonorejo. Peta zonasi indeks kekeringan pada 15 DAS sampel dikelompokkan  

menjadi 4 wilayah berdasarkan nilai indeks kekeringan dari masing-masing DAS, 

yaitu 0–2,5 m
3
/s, 2,5–5 m

3
/s, 5–10 m

3
/s dan ≥ 10 m

3
/s. Peta zonasi indeks 

kekeringan digunakan sebagai peringatan dalam melakukan manajemen air di 

setiap DAS pada masa yang akan datang. Ketika nilai debit berada di bawah 

indeks kekeringan, DAS tersebut berarti akan mengalami kekurangan air.      
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